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Lampiran 3. Pemetaan Hasil Penelitian Terdahulu 

N

o 

Nama Peneliti 

dan Tahun  
Nama Jurnal  Judul Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Tertius Clara 

Caroline, 

Heince R.N. 

Wokas (2016)  

Jurnal Emba, Vol. 4 

No. 1 Maret 2016, 

Hal. 593-603 

ISSN : 2303-1174 

Analisis Penerapan 

Target Costing dan 

Activity Based 

Costing Sebagai 

Alat Bantu 

Manajemen dalam 

Pengendalian Biaya 

Produksi pada UD. 

Bogor Bakery  

Penelitian 

deskriptif 

komparatif 

Metode Target Costing belum tepat 

diterapkan dala perhitungan biaya 

produksi pada UD. Bogor Bakery, 

karena menunjukkan perhitungan jumlah 

biaya yang sangat tinggi yang 

menunjukkan bahwa target biaya yang 

ditentukan perusahaan sangat tinggi dari 

biaya produksi yang sebenarnya. 

Metode activity based costing yang lebih 

rendah dari perhitungan biaya dengan 

menggunakan target costing, sehingga 

activity based costing dapat membantu 

manajemen dalam pengendalian niaya 

produksi berdasarkan aktivitas yang ada 

dengan lebih akurat. 

2. Yusnia 

Sinambela, 

Yetty Elizabet 

Jurnal Juitech, Vol. 

02 No. 01 Maret 

2018 

Penerapan Metode 

Activity Based 

Costing (ABC) 

pada Perusahaan 

Penelitian 

tindakan 

(action 

Harga pokok produksi cup bening 

dengan menggunakan metode ABC dan 

metode tradisional dengan selisih yaitu 

Rp 1,45/gr, selisih untuk cup printing 
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(2018) p-ISSN : 2580-

4057 

e-ISSN : 2597-

7261 

XYZ  research)  adalah sebesar Rp 7,48/gr sedangkan 

untuk cup lolly selisih biayanya adalah 

sebesar Rp 14,68/gr. Produk yang 

mengalami undercost adalah cup 

printing, sedangkan yang mengalami 

overcost adalah cup bening dan cup 

lolly. 

3. Anis Paskalia 

Sariningsih, Ida 

Farida Adi 

Prawira (2017) 

Jurnal Riset 

Akuntansi dan 

Bisnis, Vol. 17 No. 

2 September 2017 

ISSN : 1693-7597 

Perbedaan 

Penetapan Harga 

Pokok Produksi 

dengan 

Menggunakan 

Metode Tradisional 

dan Metode 

Activity Based 

Costing (Studi 

Kasus pada CV 

Anugrah Jaya 

Indonesia 

Bandung) 

Penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

dengan 

desain 

penelitian 

studi kasus 

Perhitungan harga pokok produksi 

dengan menggunakan metode activity 

based costing memberikan hasil rata-

rata prsentase margin yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan metode 

tradisional. Perhitungan harga pokok 

produksi dengan menggunakan activity 

based costing ini mengalokasikan biaya 

ke produk sesuai dengan aktivitas yang 

dikonsumsinya, sehingga memberikan 

hasil yang lebih tepat dan tidak 

menimbulkan distorsi biaya, selain itu 

dapat membantu manajemen dalam 

mengambil keputusan untuk 

menentukan harga jual. 

4.  R. hery Jurnal Ecobuss, Analisis Penerapan Penelitian Perbandingan menentukan perhitungan 
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Koeshardjono, 

Khusnik 

Hudzafidah, 

Nurul Faizah 

Marush (2016) 

Vol.04 No. 2 

September 2016 

ISSN : 2337-9340 

Metode Activity 

Based Costing 

Method untuk 

Meningkatkan 

Akurasi dalam 

Menentukan 

Perhitungan Harga 

Pokok Produksi 

deskriptif 

menggunak

an 

pendekatan 

studi kasus 

harga pokok produksi pembuatan nasi 

kotak paket D pada Usaha Puspita 

Catering Ketapang Pobolinggo antara 

penerapan metode akuntansi biaya 

tradisional dengan metode activity based 

costing terdapat selisih menguntungkan 

sebesar Rp 211,76 dengan penerapan 

metode activity based costing karena 

pembebanan biaya overhead pada 

masing-masing produk dibebankan pada 

banyak cost driver, sehingga activity 

based costing mampu mengalokasikan 

biaya aktivitas ke produk secara tepat 

berdasarkan konsumsi masing-masing 

aktivitas. Sedangkan metode akuntansi 

biaya tradisional biaya overhead pada 

masing-masing produk hanya 

dibebankan pada satu cost driver saja. 

5. Evi Apriyani, 

Jayana Salesti 

(2017) 

Jurnal 

Measurement, Vol. 

11 No. 1 : 54-64 

Maret 2017 

P-ISSN : 2252-

Analisa Penerapan 

Activity Based 

Costing System 

dalam Menentukan 

Harga Pokok 

Produksi Project 

Penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

Perusahaan masih menggunakan sistem 

tradisional yang membebankan semua 

elemen biaya produksi tetap maupun 

biaya produksi variabel kedalam harga 

pokok produksi. Perhitungan dengan 

metode ABC dilakukan dalam dua 
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5394 ROV’s pada PT 

Oceaneering Batam 

tahap. Yang pertama menelusuri biaya 

dari sumber daya ke aktivitas yg 

mengkonsumsinya. Tahap kedua yaitu 

membebankan tarif kelompok 

berdasarkan cost driver. Sistem ABC 

memberikan hasil lebih rendah dari 

sistem tradisional pada harga satu unit 

ROV’s Complete System. 

6. Murnitasari, 

Ahmad Tomu 

(2019) 

Jurnal Ulet, Vol. 3 

No. 1 Edisi April 

2019 

ISSN : 2579-7336 

Analisis 

Penggunaan 

Activity Based 

Costing (ABC) 

untuk Menentukan 

Harga Pokok 

Produk dan Harga 

Jual pada Kedai 

Roti Maros Timika 

Penelitian 

menggunak

an metode 

analisis 

deskriptif 

Penentuan harga pokok produksi 

menggunakan activity based costing 

menghasilkan biaya yang lebih tinggi 

selain produk roti rasa original. Hal ini 

karena pembebanan biaya overhead 

pada masing-masing produk dibebankan 

pada beberapa cost driver sehingga 

metode ini mampu mengalokasikan 

biaya aktivitas ke setiap produk secara 

tepat berdasarkan konsumsi masing-

masing aktivitas, berbeda dengan 

metode tradisional yang hanya 

dibebankan pada satu cost driver saja. 

7.  M. Elfan 

Kaukap (2019) 

Journal of 

Economic, 

Implementasi 

Activity Based 

Penelitian 

kualitatif 

Metode ABC menghasilkan perhitungan 

yang lebih akurat dibandingkan dengan 
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Management, 

Accounting and 

Technology 

(JEMATech). Vol. 

2 No. 1 Februari 

2019 

p-ISSN : 2622-

8394 

e-ISSN : 2622-

8122 

Costing pada 

UMKM 

deskriptif metode tradisional, dibuktikan dengan 

hasil perhitungan harga pokok produksi 

dengan metode ABC lebh tinggi dari 

metode tradisional. Selisish perhitugan 

terjadi karena metode tradisional belum 

memasukkan beberapa objek biaya yang 

seharusnya menjadi biaya produksi. 

Selain hal tersebut, metode ABC 

menyajikan pembiayaan yang lebih 

terinci sehingga akan memudahkan 

pengusaha untuk mengambil suatu 

keputsan dalam pengalokasian biaya 

terhadap suatu produk terutama untuk 

penentuan harga jual yg tepat sehingga 

produk diterima oleh konsumen. 

8. Aldi Geraldo 

Politon (2019) 

Jurnal Emba, Vo. 7 

No. 1 Januari 2019, 

Hal. 931-940 

ISSN : 2303-1174 

 

Analisis Penerapan 

Activity Based 

Costing dalam 

Penentuan Tarif 

Rawat Inap pada 

Rumah Sakit 

Robert Wolter 

Monginsidi 

Penelitian 

deskriptif 

analisis 

Hasil perhitungan tarif rawat inap 

dengan menggunakan metode ABC, 

apabila dibandingkan dengan metode 

tradisional maka metode ABC 

memberikan hasil yang lebih besar 

kecuali pada kelas VIP dan Utama I 

yang memberikan hasik lebih kecil. 

Perbedaan yang terjadi antara tarif jasa 

rawat inap dengan menggunakan metode 
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Manado tradisioanal dan metode ABC 

disebabkan karena pembebanan biaya 

overhead pada masing-masing produk. 

Pada metode akuntansi biaya tradisional 

biaya overhead pada masing-masing 

produk hanya dibebankan pada satu cost 

driver saja. Akibatnya cenderung terjadi 

distorsi pada pembebanan biaya 

overhead. 

9.  Nurlely Tri 

Wahyuni, H. 

Junaid Rasma 

(2017) 

Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa 

Kesehatan 

Masyarakat 

(JIMKESMAS), 

Vo. 2 No. 5 Januari 

2017 

ISSN : 250-731X 

Analisis Unit Cost 

Pelayanan Rawat 

Inap Postpartum di 

Rumah Sakit 

Umum Dewi 

Sartika dengan 

Menggunakan 

Metode Activity 

Based Costing 

(ABC) System 

Penelitian 

metode 

deskriptif 

komparatif 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

Hasil perhitungan tarif jasa rawat inap 

dengan menggunakan metode ABC 

sistem untuk kelas VIP sebesar Rp 

142,147, kelas I sebesar Rp 173,785, 

kelas II sebesar Rp 203,454, kelas III 

sebesar Rp 145,017 dan bangsal sebesar 

Rp 144,659. Dari hasil tersebut, jika 

dibandingkan dengan metode 

tradisional, terlihat bahwa untuk kelas 

VIP, kelas I, dan kelas III memberikan 

hasil yang lebih rendah seadangkan 

kelas II dan bangsal memberikan hasil 

yang lebih tinggi. 

1 Retno Fitri Jurnal Online Insan Perhitungan Harga Penelitian Hasil perhitungan HPP berdasarkan 
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0. Aningsih, Lucia 

Ari Diyani 

(2018) 

Akuntan, Vol. 3 

No. 1 Juni 2018 1-

10 

E-ISSN : 2528-

0163 

Pokok Produksi 

Menggunakan 

Metode Tradisional 

Costing dan 

Activity Based 

Costing 

dilakukan 

dengan cara 

melakukan 

observasi 

dan 

wawancara 

metode tradisional metode activity based 

costing pada otak-otak mengalami 

undercosting dan mengalami 

overcosting pada nugget. Selisih rata-

rata laba kotor antara metode tradisional 

dengan ABC yang diterapkan pada 

kedua produk tersebut membuktikan 

bahwa metode ABC lebih tepat untuk 

digunakan sebagai acuan perhitungan 

HPP. Perhitungan HPP menggunakan 

metode tradisional antar kedua produk 

menghasilkan perbedaan laba kotor yang 

signifikan, sedangkan perhitungan 

menggunakan metode ABC meghasilkan 

perbedaan laba kotor yg hampir sama. 

1

1. 

Noviyarsi, Ayu 

Bidiawati, Eni 

Kurniati (2017) 

Jurnal Integrasi 

Sistem Industri 

(JISI), Vol. 4 No. 2 

Agustus 2017 

P-ISSN : 2355-

2085 

E-ISSN : 2550-

Implementasi 

Activity Based 

Costing untuk 

Penentuan Harga 

Pokok Produksi 

Cake Buah Naga 

Mocha 

Penerapan 

metode 

ABC untuk 

menghitung 

HPP yang 

terdiri atas 

penentuan 

objek, 

pengumpul

Penggunaan metode ABC untuk 

menghitung HPP dilakukan daam dua 

tahap pertama pembebanan biaya 

terhadap aktivitas dan tahap kedua 

pembebanan biaya aktivitas ke dalam 

produk. Pada tingkat batch terdapat tiga 

aktivitas yaitu persiapan bahan baku, 

penopingan dan pengemasan. Pemicu 

biaya (cost driver) adalah waktu proses. 



76 
 

 
 

083X an data 

sekunder 

dan primer, 

dan 

perhitungan 

HPP 

Hasil akhir dengan metode ABC 

didapatkan HPP untuk cake buah naga 

rasa mocha adalah sebesar Rp 

41.617,03. Nilai ini lebih rendah 

dibandingkan HPP yang digunakan oleh 

CV Bakery X sehingga terjadi 

overcosting sebesar 16,8%. Berdasarkan 

struktur biaya yang membentuk HPP, 

biaya overhead merupakan elemen biaya 

terbesar yaitu sekitar 41,1% dari total 

keseluruhan HPP. 

1

2. 

Arkhan Budi 

Nurcahyo, Sifrid 

S. Pangemanan, 

Sonny 

Pangerapan 

(2021) 

Jurnal Emba, Vo. 9 

No. 2 April 2021, 

Hal. 228-234 

ISSN : 2303-1174 

Penerapan Activity 

Based Costing 

dalam Menentukan 

Harga Pokok 

Kamar Jles’s Hotel 

Manado 

Penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

Terdapat perbedaan antara harga pokok 

kamar yang ditentukan oleh pihak 

manajemen hotel dan dengan penerapan 

activity based costing. Penggunaan 

metode activity based costing dalam 

perhitungan harga pokok menghasilkan 

harga pokok kamar yang akurat karena 

biaya-biaya yang terjadi dibebankan 

pada produk atas dasar aktivitas dan 

menggunakan lebih dari satu cost driver. 

Hasil dari perhitungan harga pokok 

kamar untuk bulan Januari, Februari dan 

Maret memiliki perbedaan hasil. 
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Terdapat selisih harga yang lebih rendah 

antara penerapan harga manajemen hotel 

dengan hasil perhitungan menggunakan 

activity based costing. 

1

3. 

Hastuti Olivia 

(2020) 

Jurnal Terapan 

Informatika 

Nusantara, Vol. 1, 

No. 4 September 

2020, Hal. 182-185 

ISSN : 2722-7987 

Penerapan Activity 

Based Costing 

Sebagai Dasar 

Penentuan Harga 

Jual Produk 

UMKM 

Penelitian 

ini 

merupakan 

penelitian 

deskriptif 

literatur 

Berdsarkan hasil pembahasan maka 

dapat dipaparkan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut. Dengan menerapkan 

metode activity based costing nantinya 

dapat menentukan harga pokok dasar 

didalam pembuatan produk. Dan proses 

penerapan metode activity based costing 

terbagi beberapa level pada aktivitasnya. 

1

4. 

Marina 

Windriasari 

(2016) 

Jurnal Simki-

Economic, Vol. 01 

No. 01 2017 

ISSN : BBBB-

BBBB 

Analisis Penerapan 

Metode Activity 

Based Costing 

dalam Penentuan 

Harga Pokok 

Produksi Roti pada 

UD Ganysha Kediri 

Penelitian 

deskriptif 

kuantitatif 

Berdasarka hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti bahwa hasil perhitungan metode 

activity based costing jauh lebih besar. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

perhitungan harga pokok produksi yang 

akurat dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode activity based 

costing. Metode activity based costing 

memberikan informasi tentang biaya, 

kinerja aktivitas dan sumber daya, dan 
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sistem ini dapat menelusuri biaya secara 

tepat sampai ke objek biaya selain dari 

produk. Sehingga tidak menimbulkan 

distorsi biaya. 

1

5. 

Deny Dyah 

Nurlatifa (2016) 

Jurnal Simki-

Economic, Vol. 02 

No. 02 2016 

ISSN : 2599-0748 

Analisis Penerapan 

Metode Activity 

Based Costing 

System dalam 

Menentukan Harga 

Pokok Kamar pada 

Hotel Kediri II 

Penelitian 

deskriptif 

kuantitatif 

Hasil yang diperoleh dapat 

dibandingkan selisih harga pokok kamar 

yang telah ditentukan manajemen Kediri 

II dengan hasil perhitungan 

menggunakan pendekatan activity based 

costing. Untuk metode activity based 

costing hasil perhitungan yang lebih 

besar daripada harga pokok kamar yang 

telah ditentukan oleh pihak manajemen 

hotel. Dengan menggunakan metode 

activity based costing ini menghasilkan 

perhitungan yang lebih akurat karena 

biaya yang timbul dibebankan langsung 

pada aktivitas yang muncul ketika 

pembuatan produk dan menggunakan 

lebih dari satu pemicu biaya. 
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Lampiran 4. Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 5. Hasil Turnitin 

 

 


